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ABSTRAK

Pemberian bahan organik eksogen merupakan salah satu bahan yang sangat penting dalam upaya memperbaiki
produktivitas tanah secara aman, sehingga produk yang dihasilkan aman untuk dikonsumsi dan terbebas dari cemaran
bahan kimia. Aplikasi pupuk organik pada lahan hortikultura secara langsung akan mempengaruhi hasil tanaman.
Tujuan pengabdian kepada masyarakat pada lahan hortikultura pada kelompok tani Mekar Baru desa Waimital adalah
sebagai upaya pendampingan dan penguatan sistem budidaya tanaman kepada petani dalam menjaga produktivitas
lahan dan produksi yang berkelanjutan berbasis aplikasi pupuk organic. Metode yang digunakan adalah
pendampingan teknis kepada petani selama pelaksanaan budidaya tanaman. Hasil pendampingan teknis yang
dilakukan bahwa adanya kesadaran baru yang terbangun dalam sistem budidaya tanaman hortikultura, Indikator ini
menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organik cair pada beberapa tanaman hortikultura pada lahan petani lebih baik
dibanding dengan lahan yang tidak mendapat pemberian pupuk organik.

Kata Kunci: Aplikasi, Hortikultura, Bahan Organic, Produksi, Pendampingan

ABSTRACT

Providing exogenous organic materials is a very important ingredient in efforts to safely improve soil productivity, so
that the resulting products are safe for consumption and free from chemical contamination. The application of organic
fertilizer to horticultural land will directly affect crop yields. The aim of community service on horticultural land in
the Mekar Baru farmer group in Waimital village is as an effort to assist and strengthen the plant cultivation system
for farmers in maintaining land productivity and sustainable production based on the application of organic fertilizer.
The method used is technical assistance to farmers during plant cultivation. The results of the technical assistance
provided show that new awareness has been built in the horticultural plant cultivation system. This indicator shows
that the application of liquid organic fertilizer to several horticultural plants on farmers' land is better than on land
that does not receive organic fertilizer.

Keywords: Application, Horticulture, Organic Materials, Production, Assistance
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LATAR BELAKANG

Fungsi dari tanaman hortikultura antara lain untuk memenuhi kebutuhan jasmani sebagai sumber
vitamin, mineral dan protein (dari buah dan sayur), serta memenuhi kebutuhan rohani karena dapat
memberikan tenteram, ketenangan hidup dan estetika (tanaman hias/bunga). Disamping itu fungsi
hortikultura antara lain: a) dapat memperbaiki gizi masyarakat, b) sumber devisa negara, c) memperluas
kesempatan kerja, d) meningkatkan pendapatan petani, dan e) pemenuhan kebutuhan keindahan dan
kelestarian lingkungan. Komuditi hortikultura sangat dibutuhkan, hal ini sejalan dengan pertambahan
jumlah penduduk yang menjadikan komuditas ini dibutuhkan. Namun kenyataannya pangsa pasar domestic
yang besar belum termanfaatkan secara optimal.

Pengembangan tanaman hortikultura saat ini menghadapi berbagai kendala dilapangan, antara lain
adanya daya saing produk baik kualitas maupun kuantitas, agroekologi, harga serta kestabilan pasokan,
pemuliaan dan perlindungan varietas, penyediaan lahan, infrastruktur yang mendukung produk pasca
panen, permodalan, memelihara keterkaitan strategis lokal, baik regional dan Internasional. Selain itu
produksi tanaman yang masih rendah karena faktor kesuburan tanah yang rendah.

Penerapan sistem pertanian organik, pengelolaan tanah, penggunaan tanaman penutup tanah, pupuk
kandang, kompos dan penggunaan pupuk organic cair dapat meningkatkan bahan organik tanah yang
mendukung ketersediaan nutrisi pada tanaman saat bahan organik terurai. Aplikasi bahan organik eksogen
diketahui dapat memperbaiki sifat kimia dan fisik tanah sifat dan fungsi biologis (Barakat, Yehia dan Sayed,
2012; Diacono dan Montemurro, 2015)). Kondisi fisik tanah yang diperbaiki memperkuat pertumbuhan
akar dan memfasilitasi penyerapan nutrisi (Baldi dan Toselli,2010; Baldi, et al, 2010; Baldi, dan Toselli.
2013). Pupuk organik telah terbukti meningkatkan efisiensi penyerapan pupuk (Abd-Alla, Yan, dan
Schubert, 1999). Efisiensi penyerapan nutrisi didefinisikan sebagai pemulihan unsur total dalam tanaman
(mg) per pupuk yang diterapkan (mg). Selain itu, penerapan pupuk organik menjadi semakin penting bukan
hanya karena dampaknya terhadap kualitas tanah tetapi juga karena perannya dalam penyerapan karbon
(Favoino dan Hogg, 2008), mengurangi tingkat CO. di atmosfer (Stockmann dan Adams, 2013).
Pemupukan organik juga dilaporkan mempunyai pengaruh terhadap kualitas fito-nutrisi tanaman, dan
meningkatkan produksi metabolit antioksi pada tanaman (Dumas, Dadomo, Di Lucca, dan Grolier, 2003).
Pupuk organik cair yang digunakan oleh petani pada lahan-lahan hortikultura di desa Waimital masih
langka dan belum teruji secara memadai.

Penggunaan pupuk organic berpengaruh positif terhadap ketersedian hara, pertumbuhan dan
produksi tanaman. Perlakuan pupuk organik berpengaruh sangat nyata terhadap berat segar dan berat kering
tanaman (Jadeng (2013). Lahan pertanian yang diberi pupuk organik dapat meningkatkan jumlah N total
tanah serta meningkatkan pertumbuhan serta hasil panen pada tanaman hortikultura seperti jahe (Latifah

dan Arifin, 2012). Sebagai contoh hasil penelitian pemberian pupuk organik biogreen granul dapat
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memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, berpengaruh positif terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang merah pada tanah dengan kandungan organik rendah (Wahyunindyawati et.al, 2012).
Pemanfatan pupuk organik Sulfomag plus dapat meningkatkan tinggi dan berat kering tanaman jagung, C-
organik, N-total tanah dan berat produksi (Chairani, 2005). Tanaman hortikultura sangat membutuhkan
pupuk organic, karena pertumbuhan dan produksi tanaman memerlukan hara yang cukup. Aplikasi pupuk
organik merupakan faktor penentu keberhasilan budidaya tanaman hortikultura. Aplikasi pupuk organik
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman, mengingat hara dari dalam tanah
umumnya tidak mencukupi sehingga diperlukan pemupukan secara berimbang, yaitu pemupukan yang
disesuaikan dengan kebutuhan tanaman dan yang tersedia di tanah (Zubachtirodin, et. al., 2011).
Optimalisasi potensi dan prospek komuditi hortikultura diperlukan arah dan kebijakan
pengembangan hortikultura secara holistic dan terpadu mulai dari sektor ke hulu sampai ke hilir. Di Maluku
pengembangan tanaman hortikultura masih terbatas pada beberapa jenis tanaman karena minimnya
infrastuktur produksi. Petani di desa Waimital selain mengembangkan tanaman padi sawah, sebagian petani
telah beralih dalam membudidayakan tanaman hortikultura seperti tanaman sayuran. Kondisi ini
menjadikan desa Waimital telah menjadi pusat budidaya tanaman hortikultura kususnya tanaman sayuran
dan telah mensuplai komoditas ini ke pasar di pulau Seram, Ambon dan sekitarnya. Kendala yang dihadapi
saat ini oleh petani di desa Waimital adalah tingginya serangan penyakit pada beberapa jenis tanaman
seperti pada tanaman tomat dan cabai. Disamping itu tingkat kesehatan dan kesuburan tanah yang dinilai
telah mengalami degradasi dan penurunan karena penanaman yang terus menerus tanpa usaha
mengembalikan kesuburan tanah. Karena itu perlu dilakukan upaya pengembalian tingkat kesuburan yang
salah satunya tindakan melalui aplikasi pupuk organic. Peran utama pemerintah dan instansi terkait adalah
melalui upaya-upaya melalui pendekatan yang lebih terpadu sebagai usaha mengatasi kendala tersebut.
Tujuan pengabdian kepada masyarakat pada lahan hortikultura di desa Waimital adalah upaya
pendampingan dan penguatan system budidaya tanaman kepada petani dalam menjaga produktivitas lahan

dan produksi yang berkelanjutan berbasis aplikasi pupuk organic.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Waimital pada areal lahan hortikultura yang meliputi areal
penanaman tanaman tomat, cabai dan beberapa jenis tanaman lainnya. Metode yang digunakan adalah
pendampingan teknis kepada petani selama pelaksanaan budidaya tanaman, mulai dari pemilihan benih
sampai penanaman. Bimbingan teknis terhadap aplikasi bahan organic eksogen dilakukan melalui langkah-
langkah kegiatan yang antara lain: 1) Identifikasi masalah pada lahan hortikultura. Identifikasi di lapangan
meliputi dampak yang ditimbulkan dari penggunaan bahan anorganik yang berlebihan, kondisi lahan, input

pupuk, tindakan pemeliharaan dan produksi. Kegiatan dilaksanakan dengan mengunjungi langsung lahan
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hortikultura, melakukan diskusi dengan petani pemilik, 2) Pendalaman masalah dengan petani. Berdasarkan
hasil identifikasi ditentukan lahan petani yang menjadi sasaran kegiatan berlangsung, 3) Aplikasi bahan
organic eksogen. Memberikan saran teknis tentang aplikasi pada tanaman, jenis yang digunakan, waktu
pemberian dan dosis yang digunakan, serta menyarankan kepada petani untuk mengamati perubahan akibat
pemberian pupuk organic dan produksinya, 4) Analisis keberlanjutan dan evaluasi. Hasil-hasil pengamatan
dan pemantauan selanjutnya dilakukan evaluasi.

HASIL DAN DISKUSI

Identifikasi masalah, dampak yang dapat ditimbulkan di lahan hortikultura adalah penggunaan
input produksi berupa bahan kimia yang berlebihan seperti pupuk kimia buatan pabrik, pestisida dan bahan
buatan pabrik lainnya, Dampak ini bisa terjadi pada penurunan jumlah produksi, kualitas lingkungan dan
kesehatan manusia. Oleh karena itu pemahaman akan bahaya bahan kimia buatan pabrik dalam jangka
waktu lama harus diantisipasi sehingga perlu cara dilakukan tindakan budiaya tanam yang ramah
lingkungan sehingga produk yang dihasilkan bebas dari cemaran bahan kimia, dapat meningkatkan hasil
panen dan terjaga lingkungan yang lebih sehat. Sebagai langkah penyelesaian permasalahan, maka
diperlukan pendampingan terhadap petani melalui kesadaran penggunaan bahan organic. Salah satunya
dengan penggunaan input produksi pupuk berbasis bahan organic. Aplikasi pupuk organic pada lahan-lahan
hortikultura harus memperhatikan waktu pemberian serta komposisi kandungannya maupun dosis
pemberian.

Pendalaman masalah, hasil identifikasi masalah pada lahan hortikultura yang dibudidayakan
dengan tanaman cabai dan tomat menunjukan terdapat beberapa manfaat yang di pahami oleh petani.
Pemahaman ini diperoleh melalui diskusi yang dibangun bersama petani dan kenyataan dilapang terhadap
pertumbuhan, perkembangan dan produksi tanaman. Manfaat yang dirasakan oleh petani antara lain: 1)
pupuk organik cair mendorong dan meningkatkan pembentukan tanaman, 2) meningkatkan vigor tanaman
sehingga tanaman menjadi kokoh dan kuat, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan,
cekaman cuaca dan serangan patogen penyebab penyakit, 3) merangsang pertumbuhan cabang produksi
pada tanaman tomat dan cabai, 4) meningkatkan pembentukan bunga dan bakal buah, serta 5) mengurangi
gugurnya daun, bunga dan bakal buah.

Terdapat dampak umum pemberian bahan organic terhadap struktur tanah dan tindakan
perbaikannya di sajikan pada Tabell. Aplikasi bahan organic harus memperhatikan konsentrasi atau dosis
yang diaplikasikan terhadap tanaman. Berdasarkan pengamatan dan evaluasi oleh petani dilapang
menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih
baik dan dapat meningkatkan produksi 10 — 15 persen pada tanaman cabai dan 15 persen pada tanaman
tomat (Tabel 2). Hal ini disebabkan karena pupuk organic cair dapat meningkatkan aktivitas biologis tanah

maupun memperbaiki sifat fisik tanah. Semakin tinggi dosis pupuk yang diberikan maka kandungan unsur
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hara yang diterima oleh tanaman akan semakin tinggi, begitu pula dengan semakin seringnya frekuensi
aplikasi pupuk daun yang dilakukan pada tanaman, maka kandungan unsur hara juga semakin tinggi.
Namun, pemberian dengan dosis yang berlebihan justru akan mengakibatkan timbulnya gejala kelayuan
pada tanaman oleh karena itu, pemilihan dosis yang tepat perlu diketahui oleh para petani.

Dampak sebenarnya dari bahan organik bergantung pada dan frekuensi pemberian. Jumlah bahan
organik yang diaplikasikan pada tanah biasanya dinyatakan dalam t/ha dengan memperhitungkan apakah
ini merupakan jumlah total atau berat kering. Bahan organik memiliki kadar air yang sangat bervariasi (10—
90%).

Pupuk sangat dibutuhkan untuk menambah unsur hara bagi pertumbuhan tanaman. Anjuran
penggunaan pupuk ataupun bahan lain yang sifatnya organik dimaksudkan untuk mengurangi masalah yang
sekarang timbul akibat dipakainya bahan-bahan kimia yang telah terbukti merusak tanah dan lingkungan.
Hasil diskusi dengan petani selanjutnya disepakati bahwa aplikasi pupuk organic pada lahan hortikultura
milik petani yang dijadikan tempat percontohan aplikasi dapat menjadi tempat pembelajaran bagi petani

lainnya.

Tabel 1. Dampak Yang Umum Terlihat Pada Input Bahan Organik Pada Lahan Pertanaman Hortikultura

. Struktur Struktur
Bentuk Jenis
tanah tanah .
Bahan Bahan bel lah Saran Perbaikan
Organik Organik Sebe um setelar "
aplikasi aplikasi
Padat Kompos Padat Menjadi e Bahan yang digunakan harus dapat
remah memasok sejumlah besar fosfor dan
Pupuk Padat Menjadi nutrisi lainnya.
Kandang _ remah e Apabila tanah menjadi padat, maka
Kotoran sapi kondisi tersebut dapat diperbaiki
dengan meningkatkan kandungan
Cair Pupuk Padat Menjadi bahan organik.
organic cair Remah e Hal ini dapat dilakukan selama
(komersial) beberapa tahun dengan menggunakan

bahan organik berukuran besar
seperti kompos hijau atau pupuk
kandang.

e Sebagai alternatif, hal ini dapat
dilakukan dalam jangka waktu yang
lebih lama dengan menggunakan
tanaman penutup tanah, pupuk hijau,
dan rumput.

*) Dampak terhadap struktur tanah yang dirangkum di sini mengasumsikan bahwa bahan organik berukuran besar
dapat diaplikasikan secara tepat waktu, sehingga tidak ada hasil pemadatan dari proses aplikasi itu sendiri.

Pemberian pupuk organic cair eksogen yang berasal dari luar system pertanian terhadap struktur

tanah dapat memberikan Abeberapa dampak positif yang signifikan yang antara lain : 1) Peningkatan
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agregasi tanah. Pupuk cair organic eksogen dapat meningkatkan pembentukan agregasi tanah. Pemberian
pupuk organic cair eksogen dengan formulasi mikroorganisme bermanfaat sebagai bahan aktif selain nutrisi
yang terkandung dalam pupuk organic sangat membantu kesuburan tanah dalam proses agregasi tanah
melalui proses pempentukan eksopolisakarida. Agregat yang stabil membantu meningkatkan porositas
tanah dan mencegah pemadatan, 2) Peningkatan kapasistas menahan air. Tanah dengan agregat yang baik
memiliki kemampuan lebih baik untuk menahan air, yang penting untuk menjaga kelembaban tanah dan
mendukung pertumbuhan tanaman, dan 3) Meningkatkan ketersediaan nutrisi dalam tanah. Pupuk organic
cair eksogen mengandung nutrisi yang dapat langsung diserap oleh tanaman. Selain itu, pupuk organic cair
eksogen dapat merangsang aktivitas mikroba tanah yang berperan dalam siklus hara, memperbaiki
ketersediaan nutrisi bagi tanaman dalam jangka panjang, 4) Meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah.
Pupuk organic cair sering mengandung mikroorganisme atau bahan organic yang dapat meningkatkan
populasi dan aktivitas mikroba tanah. Mikroba tanah penting untuk proses dekomposisi bahan organic dan
pembentukan struktur tanah yang baik.

Selain itu terhadap perbaikan struktur fisik tanah pupuk organic cair dapat membantu memperbaiki
struktur tanah yang telah rusak akibat praktik pertanian yang intensif atau penggunaan pupuk kimia
berlebihan. Hal ini menyebabkan tanah menjadi lebih gembur atau remah dan mudah diolah. Penggunaan
bahan organic cair dapat meningkatkan kesuburan tanah, selain menyediakan nutrisi bagi tanaman secara
langsung, juga membantu memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah, yang secara keseluruhan meningkatkan
kesuburan tanah. Stabilitas struktur tanah meningkat dengan adanya penambahan bahan organic cair
sehingga kohesi antara partikel tanah, membuat struktur tanah lebih stabil dan tahan terhadap perubahan
cuaca.

Secara keseluruhan pemberian pupuk organic cair eksogen memberikan banyak manfaat yang
mendukung perbaikan dan pemeliharaan struktur tanah, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas
dan keberlanjutan lahan pertanian. Analisis keberlanjutan, didasarkan atas komunikasi dengan petani untuk
menjamin keberlanjutan program melalui beberapa kali kunjungan yang telah dilakukan serta dilakukan
penilaian dan respons petani. Komunikasi yang intens dilakukan akan membangun kesadaran baru bahwa
untuk melakukan beberapa perubahan terhadap pemanfaatan pupuk organic dalam system budidaya
tanaman hortikultura. Pemahaman ini terbangun karena terlihat adanya kenyataan dilapang bahwa tanaman
yang tidak mendapat perlakuan pupuk organic disbanding dengan yang mendapat perlakuan sangatlah
berbeda dari pertumbuhan dan perkembangannya. Indikator ini menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organic
cair pada beberapa tanaman hortikultura pada lahan petani lebi baik dibanding dengan lahan yang tidak

mendapat pemberian pupuk organic.

Tabel 2. Dampak Pemberian Pupuk Organik Cair Pada Tanaman Cabai dan Tomat
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Bahan Organik Cair

Jenis Tanaman Yang diaplikasikan

Produksi
Setelah
Pemberian

Keterangan

Cabai merah o Pemberian kompos

Keriting pada awal
penanaman dan
pemberian
Biostimulan
berbahan aktif
mikroba dengan
interval waktu satu
minggu sekali
sebelum panen dan
pemberian setelah
panen

Cabai rawit o Pemberian Pupuk
organic cair
dengan cara
mengkocor pada
tanah

Tomat : Pemberian kompos
pada awal penanaman
dan pemberian
Biostimulan berbahan
aktif mikroba dan
diberikan seminggu
sekali.

Peningkatan 10— e Pemberian pada tanaman cabai

15%

Peningkatan 10-

15%

Peningkatan 15
%

baik cabai merah keriting
maupun cabai rawit dapat
membantu mengurangi tingkat
serangan virus kuning
Pemberian pupuk organic cair
memiliki dampak positif
terhadap struktur tanah.
Peningkatan kesuburan tanah,
karena pupuk organic cair
mengandung nutrisi yang
penting untuk tanaman seperti
nitrogen, fosfor dan kalium serta
mikroorganisme yang membantu
proses dekomposisi dalam tanah
serta dapat mengakusisi
tersedianya hara dan menieral
dari tanah.

Terjadi proses perbaikan struktur
tanah seperti adanya peningkatan
agregasi partikel tanah, yang
dapat meningkatkan struktur
tanah.

Meningkatkan aktivitas
mikroorganisme tanah.
Meingkatkakan populasi dan
aktivitas mikroorganisme tanah
yang bermanfaat bagi proses
berbunga dan berbuah dalam
kondisi tertentu .

Keterangan: *) pendapat petani setelah evaluasi lapang

PERMASALAHAN DAN SOLUSI YANG DITAWARKAN

Pengabdian kepada masyarakat dengan arahan pendampingan teknis aplikasi bahan organik eksogen pada

lahan hortikultura di Desa Waimital, Kabupaten Seram Bagian Barat, memiliki potensi besar untuk

meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan pertanian di wilayah tersebut. Akan tetapi, terdapat beberapa

permasalahan yang perlu diatasi untuk mencapai tujuan ini.

Permasalahan:

1. Belum semua anggota kelompok tani Mekar Baru di Desa Waimital mengoptimalkan penggunaan

bahan organic eksogen secara efektif. Hal ini dapat menyebabkan penggunaan yang tidak optimal,

sehingga tidak memberikan hasil yang diharapkan
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2. Masih ada keterbatasan akses terhadap informasi dan sumber daya. Anggota kelompok tani Mekar
Baru masih memenui kesulitan mendapatkan informasi terkini tentang jenis bahan organik eksogen
yang tepat, dosis yang optimal, dan teknik aplikasi yang efektif. Keterbatasan akses terhadap
sumber daya seperti pupuk organik dan peralatan juga menjadi kendala.

3. Belum semua anggota kelompok tani termotivasi untuk menerapkan teknologi baru karena
kurangnya kepercayaan terhadap efektivitasnya atau kurangnya dukungan dari pemerintah dan
lembaga terkait.

Solusi yang ditawarkan:

1. Pelatihan dan penyuluhan. Memberikan pelatihan dan penyuluhan kepada petani tentang manfaat,
jenis, dosis, dan teknik aplikasi bahan organik eksogen yang tepat untuk berbagai jenis tanaman
hortikultura.

2. Fasilitasi akses terhadap sumber daya. Memfasilitasi akses petani terhadap sumber daya seperti
pupuk organik, peralatan, dan teknologi yang dibutuhkan untuk aplikasi bahan organik eksogen..

3. Pengembangan model usaha tani. Membantu petani mengembangkan model usaha tani yang
berkelanjutan dengan memanfaatkan bahan organik eksogen. Hal ini dapat meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan petani.

4. Untuk mencapai hasil yang optimal, perlu dilakukan kolaborasi dengan berbagai pihak, seperti
pemerintah, lembaga penelitian, dan kelompok tani. Penting juga untuk melakukan monitoring dan
evaluasi secara berkala untuk memastikan efektivitas program dan melakukan penyesuaian jika

diperlukan.

KESIMPULAN

1. Pendampingan teknis yang berkelanjutan ditingkat petani pada lahan-lahan hortikultura di desa
Waimital sangat dibutuhkan sebagai langkah antisipasi permasalahan penggunaan bahan kimia yang
terus menerus. Pendampingan dimaksudkan untuk membangun kesadaran baru terhadap pentingnya
penggunaan pupuk organic.

2. Pemahaman petani tentang pentingnya pupuk organic bagi pertumbuhan dan produksi tanaman harus
memperhatikan ketentuan teknis sehingga dapat mengurangi masalah pemakaian bahan-bahan kimia
yang berlebih sehingga dapat merusak tanah dan lingkungan.

3. Dibutuhkan keberlanjutan program untuk menjamin pemahaman yang telah terbangun oleh kesadaran
petani tentang arti pentingnya pupuk organic.
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Terima kasih disampaikan kepada kelompok tani Mekar Baru Desa Waimital Kabupaten Seram Bagian
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